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Abstrak

Sudi ini mencoba menganalisis faktor-faktor yang mendorong
munculnya radikalisme di kalangan mahasiswa Surabaya dengan
menggunakan kreteria Yusuf al-Qardhawi. Adapun kreteria Radikalisme
menurut Syeikh Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya yang berjudul al-
Shahwah al-lIslamiyah bayn al-Juhud wa al-Tatarruf. tersebut bahwa,
Radikalisme memiliki enam kreteria antara lain. Pertama, mereka
sering mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain
yang tak sependapat dengan is pikirannya. Kedua, Radikalisme
mempersulit agama Islam yang sgatinya ringan (sambah) dengan
berargumen bahwa ibadah sunnah seakan-akan wajib dan makruh
seakan-akan haram. Ketiga, mayoritas kelompok radikal sangat
berlebihan dalam beragama yang tidak pada magom (tempatnya).
Keempat, dalam menjalin sebuah interaksi sosial mereka cenderung
kasar, keras dalam bicara dan bersikap emosional dalam berdakwah.
Kelima, kelompok radikal mudah berburuk sangka kepada orang lain
di luar golongannya. Kemudian yang terakhir atau yang Keenam
kelompok Radikalisme mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda
pendapat. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan empat organisasi
yakni Gema Pembebasan, Jamaah Tabligh, FKAWJ (Forum Komunikasi
Ahlus Sunnah Wal Jamaah, KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim
Indonesia). Pada saat yang sama, masuknya faham radikalisme yang
mengagungkan budaya Islam yang konservatif dan ikut mendorong
timbulnya kelompok yang sering menuduh kelompok lain sebagai musuh,
kafir dan boleh diperangi. Pemahaman terhadap pola keberagamaan
melalui kegiatan diskusi, ta’lim wa ta’allum dan aks dem disinyalir
menjadi pemicu terjadinya radikalisme.

Kata Kunci: Radikalisme, Diskusi dan Pola Keberagaman,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara historis munculnya agama Islam di Indonesia sangat
damai, toleransi dan relevan dengan apa yang digarkan oleh para
wali melalui singkronisasi budaya lokal. Pada masa itu mereka juga
hidup damai berdampingan dengan umat lain yang berbeda aliran.
Namun sangat disayangkan dengan perkembangan zaman sekarang
yang bermunculan sekte-sekte, airan-aliran dan madzab baru yang
mengatasnamakan Islam berkembang pesat sesuai dengan kondisi

alam yang eksis di daerah penganutnya.

Dari term di atas, dapat dicermati bahwa di Indonesia akhir-
akhir ini  banyak berkembang isu-isu Radikalisme. Diantaranya
munculnya kelompok-kelompok yang mengklaim dirinya a-Qaeda
dan ISIS. Munculnya kelompok tersebut merupakan format gelobal
kelompok radikal Islam terhadap ketidakadilan dunia. Hal tersebut
juga dikaitkan dengan kebijakan miring pemimpin dunia terhadap
Palestina, kesenjangan sosia-ekonomi di negara-negara mayoritas
beragama Islam. Bahkan mereka menganggap ekspetas budaya orang

Barat merusak nilai-nilai Islam seperti hedonisme dan materialisme.

1 Ahmad Asrori, RADIKALISME DI INDONESIA : Antara Historis dan

Antropisitas”, Jurnal Sudi Agama dan Pemikiran Isam, Vol. 2 No. 2 (Desember, 2015),

254,



Dalam jangka waktu lima tahun terakhir problem Radikalisme
masih menarik perhatian publik. Bahkan menjelang pilkada 2018 dan
pemilihan umum (pemilu) 2019 vyang sebentar lagi akan
dilaksanakan. Banyak dari sebagian orang yang memprediksi bahwa
masalah tersebut masuk topik krusial sekaligus pekerjaan rumah.
Pasalnya untuk menyelesaikan problem-problem Radikalisme solusinya

perlu dipikirkan sejak diri.?

Menurut pendapat Mas’ud Halimil dari BNPT (Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme dalam acara RPR (Rakor
Penanggulangan  Radikalisme) bahwa, pemahaman keagamaan
masyarakat berada pada tingkat “waspada” (66,3%). Kemudian juga
pada tingkatan kedua yang tidak kalah mengkhawatirkan adalah
kalangan mahasiswa yang menjadi sasaran ideologi radika berada
pada tingkat “hati-hati. Pada tingkatan ketiga yang memiliki tingkat
“bahaya” adalah kalangan pengurus masjid dan guru sekolah

madrasah sebesar (15,4%).°

Proses Radikalisme ternyata menjangkau kampus khususnya
kalangan mahasiswa. Salah satu buktinya adalah tertangkapnya lima
dari tujuh belas anggota jaringan Pepi Fernando yang pada saat itu

masih berstatus sebagai seorang lulusan strata satu (S1). Bahkan tiga

“https://www.pressreader.com/i ndonesialjawa-pos/20171027/281590945816030. Diakses
pada tanggal 23 November 2017 Jam 12:43 WIB.

®  diktis.kemenag.go.id/NEW/index.php?berita=detil& jenissnews&jd=162.  Diakses
pada tanggal 23November 2017 Jam 12:45 WIB.



diantaranya merupakan lulusan dari universitas yang sangat masyhur

di Jakarta yaitu Universitas Idam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah.*

Menurut pendapat Muhammad Hakiki® bahwa, perguruan
tinggi umum sangat rentan menjadi sasaran rekrutmen bagi gerakan-
gerakan yang bersifat radikal. Kampus umum Surabaya sendiri
banyak sekali perkumpulan mahasiswa yang berpotenss Radikalisme
sdah satunya Jamaah Tabligh, Gema Pembebasan, FKAWJ (Forum
Komunikas Ahlussunnah wa Jamaah), KAMMI (Kesatuan Aksi
Mahasiswva Muslim Indonesia), dan lainnya Namun sebaliknya
dengan perguran tinggi yang berbasis keagamaan justru dianggap

lebih sulit untuk merekrut anggota.

Ada dua faktor yang paling mendasar terjadinya Radikalisme
di kalangan mahasiswa. Pertama, telah terjadi perubahan di dalam
perguruan tinggi berbasis keagamaan itu sendiri.® Kedua, telah terjadi
metamorfosa bentuk dan strategi di internal gerakan-gerakan radikal.
Salah satu bukti yang pertama adalah adanya konversi dari IAIN ke
UIN membuka peluang yang sangat besar bagi aumni-alumni

SMU/SMK/STM untuk menjadi mahasiswa tersebut. Hal tersebut

4 Saifuddin, “RADIKALISME ISLAM DI KALANGAN MAHASISWA (Sebuah
Metamorfosa Baru)” Analis, Vol. XI No. 1 (Juni, 2011), 28.

> Muhammad Hakiki, Wawancara, Surabaya, 21 November 2017.

® Pada hakekatnya adanya Radikalisme merupakan fenomena yang biasa terjadi
didalam agama apapun. Bahkan munculnya kelompok Radikalisme juga sangat berkaitan
dengan fundamentalisme yang ditandai kembalinya masyarakat kepada dasar-dasar agama.
Fundamentalisme akan memnculkan Radikalisme ketika kebebasan untuk kembali keagama
dihadlangi oleh situas sosia-politik yang mengelilingi masyarakat. Fenomena ini  akan
menimbulkan konflik bahkan kekerasan antar dua kelompok yang berhadapan. Lihat Endang
Turmudzi dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2004), 5.



sangat bertolak belaka ketika setatusnya masih IAIN yang hanya
menerima calon mahasiswa dari lulusan Madrasah Aliyah (MA) atau

lulusan dari pondok pesantren.

Van Bruinessen juga menyebutkan setidaknya ada empat
karakter utama jamaah ini: Pertama, mereka sangat kritis terhadap
negara sekuler dan hanya percaya kepada negara berdasarkan syariah.
Kedua, mereka membentuk kelompok-kelompok yang relatif dekat
dan menjauhi kontak dengan kalangan luar. Ketiga, mereka
menegaskan bahwa Islam adalah sebuah jalan hidup yang paripurna
dan menuntut anggotanya untuk berpegang teguh kepada norma-
norma kelsdaman dalam segala aspek kehidupan. Keempat, mereka
menerapkan kontrol sosial yang ketat terhadap anggotanya dan

menuntuk standart moralitas kelslaman yang tinggi.’

Pada saat mereka menjalani perkuliahan ternyata mendapati
pelgaran yang menurutnya sudah perna dipelgari di  pondok
pesantren. Bahkan bisa dikatakan ilmu mereka Ilebih tinggi
dibandingkan dengan dosennya. Mayoritas dari mereka lebih suka
membaca buku-buku tentang Filsafat, ilmu sosial dan sebagainnya.
Girah untuk mempelgari agama menjadi menurun bahkan ada

keinginan untuk berprilaku liberal. Sehingga dengan kondis semacam

" Hanneman Samuel dan Henk Schulte Nordholt, Indonesia in Transtition:
Rethinking Civil Society and Crisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelgar, 2004), 47-48.



ini tentu mereka sangat sulit untuk dijadikan orang yang militan dan

radikal .

Selanjutnya, bagi calon mahasiswa yang berasal dari
SMU/SMK/STM dahulunya lebih banyak belgar ilmu umum seperti
kimia, fiska dan lain sebagainnya. Pintu hati mereka mulai terbuka
untuk mempelgari ilmu agama ketika bertemu dengan aktifis-aktifis
lembaga dakwah dan organisasi-organisas tertentu. Hal demikian
justru menjadi lahan empuk untuk membangun dan membangkitkan

sikap militans keagamaan di dalam diri mereka

Menurut pendapat Muhammad Ilham® mantan pengikut Jamaah
Tabligh bahwa, aasan mereka mendirikan gerakan agama Islam
adalah satu-satunya jalan untuk menerapkan hukum agama Islam.
Mereka mempunya harapan yang sangat besar dalam mendirikan
agama Idam tanpa sistem negara Islam. Akibatnya keinginan untum
memformalisasikan syari’at begitu besar dan bahkan menghalalkan

segala cara.

Definis lain juga dijelaskan olen Agus Ali Ridho™ bahwa,
mereka juga sangat handal dalam mempengaruhi orang-orang awam,
ustad dan para mahasiswa. Pasanya agaran yang mereka terapkan

sangat menyegjukkan hati dan pikiran. Namun setelah masuk |ebih

8 .

Ibid, 29.
® Muhammad Ilham, Wawancara, Surabaya, 12 Desember 2017.
0 Agus Ali Ridho, Wawancara, Surabaya, 12 Desember 2017.



dalam secara kritis ternyata menemukan penyimpangan-penyimpangan

yang luar biasa

Melihat fenomena tersebut Syelkh Yusuf a-Qardhawi
menunjukkan keprihatinan di tengah banyaknya generass muda yang
ikut terjerumus dalam aksi-aks ekstrim dan radikal. Kemudian beliau
menulis sebuah bukunya yang berjudul al-Shahwah al-Islamiyah bayn
al-Juhud wa al-Tatarruf. Buku tersebut beliau dedikasikan bagi
generas muda agar terus berhati-hati dalam menjalankan syarit
agama. Tak cukup dengan ha sedemikian, Syeikh juga meminta
peran orang tua untuk bisa terus mengawasidari bahaya

Radikalisme. !

Adapun kreteria Radikalisme menurut Syeikh Yusuf al-
Qardhawi® dalam bukunya tersebut bahwa, Radikalisme memiliki
enam kreteria antara lain. Pertama, mereka sering mengklaim
kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain yang tak
sependapat  dengan isi pikirannya. Kedua, Radikalisme mempersulit
agama Idam yang sgatinya ringan (sambah) dengan berargumen
bahwa ibadah sunnah seakan-akan wajib dan makruh seakan-akan
haram. Ketiga, mayoritas kelompok radikal sangat berlebihan dalam

beragama yang tidak pada magom (tempatnya). Keempat, dalam

" Htpps://jalandamai .org/radikal -perspektif-syeikh-yusuf-gardhawi.html/amp.  Diakses
pada tanggal 12 Desember 2017 jam 23:24 WIB.

12 Yusuf a-Qardhawi, al-Shahwah al-Isamiyah bayn al-Juhud wa al-Tatarruf,
(Cairo: Bank al-Tagwa, 1406 H), 33-35.



menjalin sebuah interaks sosial mereka cenderung kasar, keras dalam
bicara dan berskap emosiona dalam berdakwah. Kelima, kelompok
radikal mudah berburuk sangka kepada orang lan di luar
golongannya. Kemudian yang terakhir atau yang Keenam kelompok

Radikalisme mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda pendapat

Di bagian akhir buku tersebut Syeikh mengingatkan agar umat
Isam Kkhususnya bagi pemuda-pemuda kembali kepada manhg
‘ulama dalam menjaga keilmuan Islam. Salah satu hal yang paling
terpenting adalah mencari guru atau pembimbing dalam memahami
agama. Selanjutnya, kadar keilmuan juga harus lebih ditingkatkan
agar semakin luas dalam melihat persoalan. Pasalnya sikap toleran,
damai, mengharga orang lan dan mau belgar adaah ciri orang

tawwassuth (moderat) yang jauh dari sikap ekstrim dan radikal.”®

Melihat hal itu, lembaga perguruan tinggi seharusnya ikut
bertanggung jawab atas persoadan nalar berfikir yang melahirkan
terorisme. Maka sebagai fokus transfer of knowledge perguruan
tinggi mempunyai peranan yang sSangat penting dalam proses
memberikan penanaman pengetahuan, termasuk pengetahuan agama
toleran dan inklusif.

Merujuk pada permasalahan tersebut dalam penelitian ini,

penulis tetarik untuk meneliti potensi radikalisme di kampus dengan

13 H
Ibid.
Y Karimullah, PENDIDIKAN BERBASIS ANTI TERORISME: Sudy Analisis Buku
Ajar Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah, (Skripsi: UIN Sunan Ampel), 24.



mengambil judul “RADIKALISME DI KALANGAN MAHASISWA
SURABAYA (Studi Kasus Kreteria Radikaisme Menurut Syekh
Yusuf a-Qardhawi)

Penulis ingin mendapatkan problem-problem Radikalisme di
kalangan mahasiswa Surabaya dan menganalisis melalui pendapat
Syeikh Yusuf a-Qardhawi terutama di dalam kampus ITS, UNAIR,
UINSA dan UNTAG.

B. Identifikas Masalah
Jika dalam suatu perkumpulan mahasiswa terdapat enam
unsur diatas, maka bisa dikategorikan sebagai suatu tindakan yang
berpotenss menimbulkan Radikalisme. Kemudian untuk mengetahui
bentuk dan orientas yang berpotenss menimbulkan terorisme dapat
dibuktikan dengan aktivitas-aktivitas keseharian mereka antara lain:
1. Musyawarah (diskusi)

Musyawarah merupakan suatu upaya bersama dengan
rendah hati untuk memecahkan persoalan dan mencari jalan
keluar.® Pembahasan bersama dengan maksud  mencapai
keputusan atas penyelesaian masalah. Mereka akan merasa
berbeda pendapat dengan orang lain ketika bermusyawarah. Pada
posis inilah mereka juga sangat tinggi dan rentan terjadinya
tindakan yang berpotensi radekalisme.

2. Ta’lim Wa Ta’allum

5 1d.m.wikipedia.org/wiki/musyawarah. Diakses pada tanggal 21 November 2017
jam 15:34 WIB.



Talim Wa Taalum Merupakan suatu kegiatan belgar
menggar di antara para jamaah atau mahasiswa. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan semangat beramal, sedekah dan
bisa mencontoh perilaku Nabi Muhammad SAW. Pasalnya dalam
ta’lim wa ta’allum ini biasanya membahas atau mengkaji kitab
tertentu.

3. Unjuk Rasa (Demo)

Unjuk rasa (demo)® adalah sebuah gerakan protes yang
dilakukan sekumpulan orang di hadapan umum. Biasanya
kegiatan tersebut dilakukan oleh sekelompok mahasiswa yang
tidak setuju dengan dengan pemerintah dan menentang
kebijakan pemerintah. Di indonesia sendiri kegiatan semacam
ini menjadi hal yang sangat umum sejak jatuhnya kekuasaan
Soeharto pada tahun 1998 dan menjadi simbol kebebasan untuk
berekspresi di negara ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dan uraian latar belakang masalah
tersebut, untuk mendapatkan data maka permasalahannya disusun
sebagal berikut:
1. Bagaimana potensi Radikalisme di Surabaya?
2. Bagaimana perkembangan kelompok Radikalis dilingkungan

mahasiswa di Surabaya?

8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Unjuk_rasa. Diakses pada tanggal 5 Desember
2017 Jam 18:45 WIB



3. Bagaimana fenomena Radikalisme dilingkungan kelompok-
kelompok kajian mahasiswa di Surabaya perspektif Yusuf al-
Qardhawi?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasar rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian ini memiliki tujuan:

1. Untuk mengetahui potens Radikaisme di Surabaya.
2. Untuk mengetahui perkembangan kajian mahasiswa yang
berpotensi melahirkan Radikalisme di Surabaya.
3. Untuk mengidentifikasi fenomena Radikalisme di kalangan
mahasiswa Surabaya perspektif Yusuf al-Qardhawi.
E. Studi Terdahulu

Berkaitan dengan permasalahan Radikalisme, beberapa
tulisan dan penelitian terdahulu diantaranya antara lain:

Pertama : Skripsi oleh Saifuddin  (2011) dengan judul
penelitian “Radikalisme Islam Di Kaangan Mahasiswa (Sebuah
Metamorfosa Baru)” Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Daam penelitian ini menjelaskan tantang anggapan
bahwa kedlompok Islam militan diikuti oleh kalangan awam mula
disadari kalangan fundamentalis. Pilihan kelompok mahasiswa
sebaga agen baru dianggap mampu merubah pola gerakan.
Merebaknya kelompok radikal Islam di kalangan mahasiswa tidak

terlepas dari upaya kaderisasi kelompok intelektual kalangan

10



fundamentalis Islam. Strategi yang dilakukan adalah indokrinasi
ideologis yang membuat mahasiswa sulit  berpissh  dari
kelompok ini. Fenomena ini akhirnya membentuk metamorfosa
baru gerakan Islam radika di kampus.

Kedua : Skripsi dengan judul “Radikaisme Daam AKksi
Pergerakan Lingkungan : Studi Kasus Terhadap Earth Liberation
Front (Periode 1996-2011)” oleh Raden Ajeng Annisa Nirbito
(2012) Fekultas Ilmu Sosiad dan Illmu Politik Departemenlimu
Hubungan Internasional Masyarakat Transnasional Depok. Daam
Skripsi ini, penulis berupaya untuk mencari  adasan-alasan
mengapa ELF tetap menggunakan metode radikal dalam aksi
langsungnya. Untuk mendapatkan jawaban tersebut, penulis
menggunakan tiga konsep utama, Yyakni  civil disobedience,
violence and terrorism oleh Peter Singer, hipotesis Gaia oleh James
Lovelock dan Radikalisme baru daam pergerakan sosiad oleh
David Solnit.

Selanjutnya Ketiga : pendlitian Devi Aryani (2015) Program
Studi  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta dengan judul penelitian “Fenomena Radikalisme Gerakan
ISIS Di Indonesia (Analisis Isi Terhadap Berita Pada Media Online
mengenai Gerakan ISIS di Indonesia)”. Tujuan penelitian tersebut

adalah untuk mendeskripskan isi berita fenomena Radikalisme

11



Gerakan ISIS di Indonesia pada media online yang dimuat pada
bulan Agustus 2014 sampai dengan bulan Desember 2014.

Dari beberapa pendlitian tersebut, terdapat persamaan  yaitu
sama-sama membahas atau mencoba menganalisis  tentang
Radikalisme. Akan tetapi terdapat perbedaan yang terletak pada
obyek pendlitian, peneliti lebih fokus pada kegiatan sehari mereka
melalui  diskusi-diskusi, ta’lim, kegiatan demo dan dianalisis dengan
pendapatnya Syeikh Yusuf al-Qardhawi.

. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya setigp penelitian tentunya mempunyai manfaat,
baik dalam rangka pengembangan pengetahuan ataupun berkaitan
dengan asas guna yang lebih luas seperti halnya kepentingan sosia
praksis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan pengetahuan akademis bagi pendliti
dalam memehami materi Terorisme.

2. Memberikan sumbangan dan masukan pada guru-guru dan pelaku
pendidikan khususnya dosen dan mahasiswa.

. Metode Penelitian

Daam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
Research and Development. Subjek penelitian ini  adalah
perkumpulan mahasiswa yang ada di ITS, UNAIR, UINSA, UNTAG

dan anggota perkumpulan sebagai subjek utama dalam penélitian.
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Kemudian ta'lim wa ta’adlum (kegiatan belgar menggar) dan
musyawarah (diskusi) mereka setigp hari sebagai fasilitator.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis tempu adalah
sebagal berikut:
1. Data Primer : data yang diperoleh lansung dari sumber pertama
berupa wawancara langsung dengan mahasiswa di perguruan

tinggi negri Surabaya antara lain:

a. Agus Ali Ridho, Wawancara, Surabaya, 12 Desember 2017.

b. Muhammad Hakiki, Wawancara, 21 November 2017.

c. Muhammad Ilham, Wawancara, Surabaya, 12 Desember
2017.

2. Data Sekunder adalah data yang penulis kumpulkan dari tulisan-
tulisan mengenai gerakan yang berpotenss menimbulkan terjadinya
terorisme. Baik itu berupa tulisan yang sudah dibukukan, artikel
dan jurnal. Adapun sumber yang dimaksud antara lain:

a Abdul Munir, “Menagkal Radikalisme Agama di Sekolah”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. | No. 2 (Desember, 2012),
174.

b. Adjie S. Msc, Terorisme, (Jakartas Surya Multi Grafika,
2005), 146.

c. Ahmad Asrori, “RADIKALISME DI INDONESIA: Antara
Historis dan Antropisitas”, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran

Isam, Vol. 2 No. 2 (Desember, 2015), 254.
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diktis.kemenag.go.id/NEW/index.php?berita=detil & jenis=news& jd
=162. Diakses pada tanggal 23November 2017 Jam 12:45

WIB.

Endang Turmudzi dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia,
(Jakarta: LIPI Press, 2004), 5.

Hanneman Samuel dan Henk Schulte Nordholt, Indonesia in
Trangtition: Rethinking Civil Society and Crisis, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgar, 2004), 47-48.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Unjuk_rasa. Diakses pada tangga 5
Desember 2017 Jam 18:45 WIB

https.//www.pressreader.com/indonesia/jawa-
pos/20171027/281590945816030. Diakses pada tangga 23
November 2017 Jam 12:43 WIB.
Id.m.wikipedia.org/wiki/musyawarah. Diakses pada tanggal 21
November 2017 jam 15:34 WIB.

Karimullah, PENDIDIKAN BERBASS ANTI TERORISME:
Sudy Analisis Buku Ajar Pendidikan Agama Isam Madrasah
Aliyah, (Skripsi: UIN Sunan Ampel), 24.

Saifuddin, “RADIKALISME ISLAM DI KALANGAN
MAHASISWA (Sebuah Metamorfosa Baru)” Analis, volume
X1, nomor 1 (Juni, 2011), 28.

Yusuf a-Qardhawi, al-Shahwah al-Isamiyah bayn al-Juhud wa

al-Tatarruf (Cairo: Bank al-Tagwa, 1406 H), 33-35.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, bagian ini tentang pendahuluan, yang di
dalamnya menjelaskan secara garis besar tentang permasalahan, latar
belakang, idenifikasi masalah, rumusan masaah, tujuan penelitian,
studi terdahulu, manfaat penelitian kegunaan, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Pada bagian ini penulis menguraikan secara

umum tentang Studi Teoritik tentang Radikalisme.

Bab Ketiga, Pemaparan tentang hasil studi lapangan yang
terkait dengan fenomena Radikaisme dilingkungan kampus di

Surabaya.

Bab Keempat, Beriss andlisis hasil studi lapangan terkait
data fenomena potenss Radikalisme daam perspektif Yusuf al-

Qardhawi.

Bab Lima, merupakan bagian penutup sebagai akhir dari
pembahasan penelitian ini, dadam bab ini mencangkup kesimpulan
serta saran untuk pembaca dan perbaikan ke depan dari skripsi yang

ditulis.
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BAB Il
STUDI TEORITIK

A. Radikalisme
1. Pengertian

Secara etimologi kata radikal berasal dari bahasa latin
radix yang mempunyai makna “akar” dan istilah ini digunakan
pada akhir abad ke-18 untuk pendukung gerakan radikal.”
Kemudian dalam bahasa Inggris kata radical bermakna ekstrim,
fanatik, revolusioner, ultra dan fundamental. Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)*® bahwa, Radikaisme
diartikan sebaga paham atau airan yang menginginkan
perubahan dengan cara keras atau drastis.

Diawali dari pendapat dari BNPT (Badan Nasiona
Penannggulangan Terorisme)®® bahwa, Radikalisme merupakan
embrio (benih) lahirnya terorisme. Radikalisme juga disebut
sebagal suatu sikap yang mendambakan perubahan secara total
dan bersifat revolusioner dengan menjungkirbalikkan nilai-nilai
yang ada secara drastis lewat kekerasan (violence) dan aksi-aks

yang ekstrem.

Y hitps://id.m.wikipedia.org/wiki/Radikalisme (sejarah). Diakses pada tangga 22
November 2017 jam 19:34 WIB.

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Cet.3, Op Cit, 9109.

9 BNPT, Strategi Menghadapi Paham Radikalisme Terorisme-1SIS, (Jakarta: BNPT,
2012), 1.
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Selanjutnya menurut pendapat Irwan Masdugi® dalam
bukunya yang berjudul Berlsam Secara Toleran: Teologi
Kerukunan Umat Beragama bahwa, Radikalisme adalah fanatik
kepada sutu pendapat serta menegasikan pendapat orang lain,
mengabaikan terhadap kesgahteraan Islam, tidak dialogis, suka
mengkafirkan kelompok orang lain yang tak sepaham dan
tekstua dalam memahami teks agama tanpa mempertimbangkan
magasihid al-syari’at (esensi syariat).

Kemudian menurut pendapat Ahmad Rubaidi®* dalam
bukunya yang berjudul Radikalisme Islam, Nahdatul Ulama
Masa depan Moderatisme Islam di Indonesia bahwa,
Radikalisme sering dimakna berbeda diantara kelompok
kepentingan. Pada sudut pandang keagamaan, Radikaisme
diartikan sebagai gerakan-gerakan keagamaan yang berusaha
merombak secara total tatanan sosid dan politik yang ada
dengan jalan menggunakan kekerasan.

Deviniss lain  menurut Sartono Kartodirdjo® dalam
bukunya yang berjudul Ratu Adil merumuskan bahwa,
Radikalisme sebaga gerakan sosid yang menolak secara
menyeluruh tertib sosial yang sedang berlangsung dan ditandai

oleh kegengkelan mora yang kuat untuk menentang dan

% |rwan Masduqgi, Berlsam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama,
(Bandung: Mizan, 2012), 116.

2 Ahmad Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdatul Ulama’ masa depan Moderatisme
Idam di Indonesia, (Yogyakarta: Logung Pusaka, 2007), 33.

2 Sarjono Kartodirjo, Ratu Adil, (Jakarta Sinar Harapan, 1985), 38.
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bermusuhan dengan kaum yang memiliki hak-hak istimewa dan
yang berkuasa.

Menurut pendapat Agus Surya Bakti® dalam bukunya
yang berjudul Darurat Terorisme : Kebijakan Pencegahan,
Perlindungan dan Deradikalisas bahwa, Radikalisme
dikelompokkan ke dalam dua bentuk yaitu melalui pemikiran
dan tindakan. Menurut hal pemikiran, Radikalisme berfungs
sebagal |de yang bersifat abstrak dan diperbincangkan sekalipun
mendukung penggunaan cara-cara kekerasan untuk mencapal
suatu tujuan. Adapun dalam bentuk aksi atau tindakan,
Radikalisme berwujud pada aksi dan tindakan yang dilakukan
yang dilakukan aktor sebuah kelompok garis keras dengan cara
kekerasan dan anarkis untuk mencapal tujuannya. Baik dibidang
keagamaan, sosia politik dan ekonomi.

Definis lain juga dijelaskan oleh Zuly Qadir® dalam
bukunya yang berjudul Radikalisme Agama di Indonesia bahwa,
radikalisme juga terkadang diartikan sebaga  Islamisme.
Islamisme sendiri diartikan sebagai sebuah paham yang
menyatakan bahwa agama sesungguhnya mencangkup segala
dimenss pada masyarakat modern. Agama harus menentukan

segda bidang kehidupan dalam masyarakat dimulai  dari

% Agus Surya Bakti, Darurat Terorisme : Kebijakan Pencegahan, Perlindungan
dan Deradikalisasi, (Jakarta: Daulat Press, 2014), 155.
# zuly Qadir, Radikalisme Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,

2014), 26.
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pemerintah, pendidikan, sistem hukum, hingga kebudayaan dan

ekonomi.

Dari berbaga pengertian diatas, dapat dismpulkan
bahwa yang dimaksud dengan radikal bila paham atau aliran
yang menginginkan perubahan dengan cara keras atau drastis,
suka mengkafirkan kelompok orang lain yang tak sepaham
dengan adanya unsur politik.

2. Karaktristik Organisasi Radikalisme

Menurut pendapat Ahmad Rubaidi® dalam bukunya yang
berjudul Radikalisme Isam, Nahdatul Ulama Masa depan
Moderatisme Islam di Indonesia menguraikan lima ciri gerakan
Radikalisme diantarnya adalah:

a. Menjadikan Idam sebaga ideologi final dalam mengatur
kehidupan individual dan juga politik ketata negaraan.

b. Nilai-nilai Idam yang dianut mengadops sumbernya di
Timur Tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan
perkembangan sosia dan politik ketika Al-Quran dan hadits
hadir di muka bumi ini dengan redlitas lokal kekinian.

c. Faktor perhatiannya lebih terfokus pada teks Al-Qur’an dan
Hadits, maka purifikas ini  sangat berhati-hati  untuk

menerima segala budaya non asa Idam (budaya Timur

% |bid, 63.
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Tengah) termasuk berhati-hati menerima tradisi lokal karena
khawatir mencampuri Islam dengan bid’ah.

d. Menolak ideologi Non-Timur Tengah termasuk ideologi
Barat, seperti demokrasi, sekularisme dan liberalisasi. Sekali
lagi, segala peraturan yang ditetapkan harus merujuk pada
Al-Qur’an dan Hadits.

e. Gerakan kelompok ini  sering berseberangan dengan
masyarakat luas termasuk pemerintah. Oleh karena itu,
terkadang terjadi gesekan ideologis bahkan fisk dengan
kelompok lain, termasuk pemerintah.

3. Faktor Penyebab dan Sumber Kemunculan Radikalisme
Diawali dari pendapat  Yusuf  a-Qardawi® dalam
bukunya yang berjudul al-Shahwah al-lslamiyah Bayn a-Juhud
wa a-Tattarruf bahwa, setidaknya ada tujuh faktor yang
mempengaruhi kemunculan Radikalisme diantaranya adalah:

a. Pengetahuan agama yang setengah-setengah melalui  proses
belajar yang doktriner.

b. Literal daam memahami teks-teks agama sehingga kalangan
radikal hanya memahami Idam dari kulitnya sga akan
tetapi sangat minim pengetahuannya tentang  wawasan

tentang esensi agama.

®pid, 59.
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c. Tersibukkan oleh  masadah-masalah  sekunder  seperti
menggerak-gerakkan jari ketika tasyahud, memanjangkan
jenggot dan meninggikan celana sembari melupakan masalah-
masalah primer.

d. Berlebihan dalam mengharamkan banyak ha yang justru
memberatkan umat.

e. Lemah daam wawasan sgaah dan sosiologi  sehingga
fatwa-fatwa mereka sering bertentangan dengan kemaslahatan
umat, akal sehat dan semangat zaman.

f. Radikalisme tidak jarang muncul sebagai reaksi terhadap
bentuk-bentuk Radikalisme yang lain seperti sikap radikal

kaum sekular yang menolak agama.

Selanjutnya dalam perspektif berbeda dirumuskan oleh
Zada Khammami? dalam bukunya yang berjudul Islam Radikal,
Pergulatan Ormas-Ormas Isam Garis Keras di Indonwsi
bahwa, kemunculan Radikalisme Agama (Islamn Radikal) di

Indonesia ditengarai oleh dua faktor antara lain:

a. Faktor interna
Faktor ini terjadi karena  akibat  adanya
penyimpangan  aturan-aturan agama.  Terutama  dalam

kehidupan yang lebih mendorong mereka untuk kembali pada

2 Zada Khammami, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis
Keras di Indonesia, (Jakarta: Tergju, 2002), 7
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otentitas (fundamen) Idam. Kemudian kondisi sosia yang
sedemikian ditompang dengan pemahaman mereka yang kaku
daam menghadapi teks-teks agama. Melalui  berbagai
kaian-kgjian tentang keagamaan yang mereka pelgari hanya
dipandang dari satu sudut pandang sgja dan tidak melihat
dari sudut pandang yang lainnya. Sehingga tindakan-tindakan
yang mereka lakukan harus merujuk pada perilaku Nabi
secara tekstual atau melalui buku literal.
b. Faktor Eksterna
Faktor ini dipengaruhi oleh umat Islam yang ada di
luar yang sangat mendukung terhadap penerapan syari at
IsSam dalam sendi-sendi kehidupan.
4. Kreteria Radikalisme Menurut Yusuf al-Qardhawi
Pemikirannya Yusuf al-Qardhawi termasuk pemikiran
idealistik-totalistik yang kreteria utamanya adalah sangat percaya
terhadap doktrin Islan sebaga satu-satunya jalan  untuk
menyelesaikan problem kehidupan. Namun beliau juga terkenal
sangat modern dan moderat dalam doktrin-doktrinnya.®
Buku al-Sahwah al-Islamiyah bayn al-Judud wa al-Tattaruf
hadir untuk menjawab berbagai tudingan yang latah yang latah
terhadap kebangkitan Islam. Pada istilah Tattarruf (radikal) sering

kali di identifikasikan terhadap seseorang atau kelompok muslim

% A. Mufti Khazin, KONSEP JIHAD DAN APLIKASINNYA DALAM
PANDANGAN LAMA KONTEMPORER YUSUF QARDHAW : Sudi Pemikiran dalam
Kitab Figih Jihad, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 79.
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yang merealisasikan suatu paham keagamaan secara universal.

Kemudian istilah radikal dan paham beberapa term lain sengaja

diusungkan oleh musuh Idam yang berorientas  untuk

mengaburkan nilai-nilai 1slam.?

Pada aenia bab pertama buku al-Sahwah al-lIslamiyah
bayn al-Judud wa al-Tattaruf beliau menjelaskan al-Tattaruf
(radikal) dalam cara pandang a-Qur’an dan Sunnah. Menurut
pendapat Yusuf a-Qardhawi®® bahwa, arti al-tattarruf adalah al-
wuquf fi al-tarf (berhenti di pinggir) tidak di tengah-tengah dan
istilah radikal lebih dekat dengan kepada bahaya, kehancuran dan
jauh dari rasa aman. Sehingga dapat dikatakan bahwa agama
Isam sgatinya seladu mengingatkan dan sangat menentang
perilaku tersebut.™

Menurut kreteria Yusuf a-Qardhawi setidaknya ada enam
kreteria. Diantaranya sebagai berikut.

a. Mereka sering mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan
kelompok lain yang tak sependapat dengan isi pikirannya
Latar belakang munculnya klaim kebenaran tersebut dari suatu
kalangan yang seakan-akan bahwa dirinya adalah seorang Nabi
yang tak perna melakukan tindakan kesalahan (ma’sum).
Padahal mereka hanya manusia biasa yang tak luput dari

sebuah kesalahan dan dosa

2 |pid, 77.
% pid, 23.
% bid, 25.
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b. Radikalisme mempersulit agama Islam yang sgatinya ringan
(sambah) dengan berargumen bahwa ibadah sunnah seakan-
akan wagjib dan makruh seakan-akan haram. Kemudian prioritas
prilaku agama mereka hanya sebatas problem-problem yang
sifatnya sekunder dan meninggalkan yang primer. Salah satu
contohnya adalah memanjangkan jenggot dalam problem yang
sifatnya sangat sepele.®

c. Mayoritas kelompok radikal sangat berlebihan dalam beragama
yang tidak pada magom (tempatnya). Hal tersebut sangat
bertentangan dengan cara dakwah Nabi dengan metode gradual
(berangsur-angsur , sedikit demi sedikit, bertahap). Sehingga
dakwah mereka justru membuat umat Islam yang masih awam
merasa ketakutan dan keberatan.

d. Daam menjain sebuah interaks sosia mereka cenderung
kasar, keras daam bicara dan bersikap emosiona dalam
berdakwah. Hal tersebut sangat bertolak belakan dengan cara
dakwah zaman Nabi terdahulu dengan cara mengajak
masyarakat untuk memperbaiki komunitas mereka dan
mewujudkan  kehidupannya. Terutama daam segi  iman

agamanya dan bukan loyalitas pada suku mereka.*

¥ Mahmud Hamdi Zagzug, Magashid al-Syari’at al-lSamiyyah wa Dhaarurat al-
Tajdid, (Cairo: Wizarah al-Augaf Majlis a-A’la li Syuun al-Idamiyyah), 114.

¥ Jhon. L. Esposito, Unholy War: Terror in the Name of Islam, terj.Arif
Maftuhin, (Yogyakarta: LkiS, 2003), 38.
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e. Keompok radikal mudah berburuk sangka kepada orang lain
di luar golongannya. Mayoritas dari mereka memandang orang
lan hanya dari aspek negatifnya sgja dan menyampingkan
aspek positifnya. Kemudian mereka juga sering tanpak merasah
suci dari segala dosa dan menganggap kelompok lain sebagai
ahli bid’ah dan sesat.®*® Ha sedemikian rupa ini harus di
jauhi oleh umat Islam, pasalnya pangkal dari radikalisme
adalah sering berburuk sangka pada orang lain.

f. Kelompok Radikalisme mudah mengkafirkan orang lain yang
berbeda pendapat. Pada zaman nabi Muhammad skap
sedemikian ini identik dengan golongan Khawarij. Namun
dimasa kontemporer kelompok ini identik dengan FPI (Front
Pembela Isam). Mereka mengkafirkan semua orang yang
berbeda argumen dengan mereka dan menyakini bahwa

pendapat mereka adalah pendapat Allah.*

¥ Sholahuddin, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2017
¥ Hisamuddin, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2017.
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BAB I
RADIKALISME DI KALANGAN MAHASISWA SURABAYA

A. Perkembangan Radikalisme di Kalangan Mahasiswa Surabaya

Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta. Kota
Surabaya memiliki luas sekitar 350.54 KM? dengan penduduknya
berjumlah sekitar 2.765.487 jiwa (2010). Kota Surabaya sangat
populer dengan sebutan Kota Pahlawan karena sgarahnya yang
sangat diperhitungkan dalam perjuangan arek-arek  suroboyo
(pemuda-pemuda Surabaya) dalam mempertahankan kemerdekaan
bangsa Indonesia dari serangan penjajah.*

Selain dikenal sebagai Kota Pahlawan, Surabaya juga dikenal
memiliki beragam perguruan tinggi yang mau. Salah satunya adalah
ITS (Institut Teknologi Sepuluh Nopember), UNAIR (Universitas
Airlangga, UINSA (Universitas Islam Negeri Sunan Ampe) dan
UNTAG (Universitas Tujuh Belas Agustus). Kemudian daam
kampus-kampus tersebut juga memiliki berbagai macam pergerakan
mahasiswa dan perkumpulan jamaah.

Proses Radikalisas ternyata juga berkembang subur dalam
kampus-kampus umum yang ada di Jawa Timur khususnya di

Surabaya. Selama ini kota Surabaya identik dengan umat Islam

% http://id.mwikipedia.org/wiki/Surabaya. Diakses pada tanggal 12 Desember jam
19:40 WIB.
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yang berbasis santri dan berfaham NU.* Sepanjang sgjarah,
mahasiswa diberbagai negara mengambil peran penting dalam
sgjarah suatu negara. Misalnya di Indonesia pada Me 1998, ratusan
ribu mahasiswa berhasil mendesak Presiden Soeharto untuk mundur
dari jabatannya.®

Pada tahun 2011 tempatnya di Malang Jawa Timur, sembilan
mahasiswva Universitas Muhammadiyah Maang (UMM) menjadi
korban aks pencucian otak oleh sebuah airan sesat. Data UMM
menyebutkan  bahwa, kesembilan mahasiswa tersebut adalah
mahasisva fakultas teknik dan kesehatan angkatan 2010 yang
direkrut oleh organisasi yang mengatasnamakan NII.*

Target (sasaran) kelompok radikal khususnya di Jawa Timur
adalah semua kelompok, terutama masyarakat perkotaan, profesional,
pelgjar dan mahasiswa. Di Surabaya, kelompok Islam radika sudah
merambah dan menguasai kegiatan mahasiswa kampus. Mahasiswa-
mahasiswa kampus yang sudah banyak dipengaruhi oleh gerakan ini
adalah kampus ITS (Institut Tehnologi Surabaya), (Fakultas)

Kedokteran UNAIR (Universitas Airlangga), UNTAG (Universitas

Tujuhbelas Agustus) dan lain-lain. Wujudnya adalah Lembaga

3" https://satul slam.org/nasional/surabaya-rawan-penyebaran-radikalisme. Diakses pada
tanggal 22 Desember 2017 Jam 06:45 Wib.

% https://id.m.wikipedia.org/wiki/mahasiswa. Diakses pada tangga 25 November
2017 Jam 07:03 WIB.

¥ Kompas “Mahasiswa UMM Diduga Anggota Baru NII Makin Sulit Ditemui”,
Kompas, Jum’at, 22 April 2011.
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Dakwah Kampus (LDK), KAMMI dan mereka semua memiliki
jaringan nasional dan internasional, terikat maupun tidak.®

Sedangkan fenomena yang terjadi di kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di beberapa
kampus lainnya. Pasanya dalam menjalani misinya mereka terbilang
sangat sukses di bebergpa kampus umum dan terus berkembang.
Kemudian mereka juga melakukan berbagai kegiatan kemahasiswaan
baik dari diskusi, seminar, penjaringan mahasiswa baru, bimtes
masuk UIN, maupun kegiatan lainnya. Basis dan tempat mereka
melakukan berbagai kegiatan ini adalah di kontrakan. Bahkan tidak
jarang dari mereka juga melakukan diskusi kelompok di beberapa
tempat di sekitar kampus, seperti yang dilakukan oleh mereka di
depan gedung twin tower UIN Sunan Ampel.

Adapun tujuan dari berbaga kegiatan yang dilakukan oleh
mereka adalah menarik simpati dan ghirah mahasiswa UIN Sunan
Ampe ke dalam kelompok mereka. Walaupun pada kenyataannya,
tidak banyak dari kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampe yang

berminat mengikutinya.

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa, ada dua
faktor yang paling mendasar terjadinya Radikalisme di kalangan

mahasiswa. Pertama, telah terjadi perubahan di dalam perguruan

0 Samsuri, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2017.
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tinggi berbasis keagamaan itu sendiri.* Kedua, telah terjadi
metamorfosa bentuk dan strategi di internal gerakan-gerakan radikal.
Salah satu bukti yang pertama adalah adanya konverensi dari 1AIN
ke UIN membuka peluang yang sangat besar bagi aumni-alumni
SMU/SMK/STM untuk menjadi mahasisva tersebut. Hal tersebut
sangat bertolak belaka ketika setatusnya masih IAIN yang hanya
menerima calon mahasiswa dari lulusan Madrasah Aliyah (MA) atau

lulusan dari pondok pesantren.

B. Organisas yang Berpotenss Menimbulkan Radikalisme di Kalangan

Mahasiswa Surabaya Menurut Pandangan Yusuf al-Qardhawi

Sadlah organisass yang berpotenss menimbulkan Radikalisme
antara lain:
1. Gema Pembebasan
a. Sgarah dan perkembangan

Sgarah mencatat pergerakan mahasiswa di Indonesia dimulai
pada tahun 1908 yang menanda munculnya pergerakan nasiona
sampa mencapai klimaksnya pada tahun 1998 ketika mahasiswa
bersama buruh, tani, rakyat, miskin kota bersatu padu merebut
demokrass menumbangkan pemerintahan yang dianggap diktator,
rezim Presiden Soeharto (Orde Baru).” Kemudian pada orde baru

tidak hanya agenda reformasi yang tidak tercapai, didekade terakhir

“L bid.
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/pergerakan_mahasiswa. . Diakses pada tanggal 12
Desember 2017 jam 19:34 WIB.
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pasca reformasi, gerakan mahasiswa pun dianggap stagnan dan
bahkan mengalami kemunduran

Pada tanggal 28 Februari 2004 resmi dibentuk sebuah
gerakan mahasiswva yang diberi nama Gema Pembebasan.® Tujuan
berdirinya organisasi ini tak lain untuk menjadikan idiologi Islam
sebagal arus utama meskipun hal sedemikian sangat bertentangan
dengan mayoritas umat Islam pada umumnya. Kemudian munculnya
Gerakan Mahasiswa Pembebasan di Indonesia tidak terlepas dari
peran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Walaupun Hizbut Tahrir
menganggap bahwa dirinya adalah partai politik tetapi di Indonesia
HTI terdaftar di Depertemen hukum dan Hak Asas Manusia
sebagai Ormas Islam.*

HTI yang melihat permasalahan mahasiswa dan bangsa
Indonesia serta melihat potens gerakan mahasiswa yang strategis
tersebut. Kemudian membuat sebuah divisi khusus untuk mahasiswa,
yaitu divis mahasiswa (Lajnah Mahasiswa) yang disebut dengan
“HTI Chapter”.* Namun dalam implementasinya HTI Chapter
mendapatkan kendala dalam melakukan aktivitas perekrutannya di
kalangan mahasiswa. Kendala tersebut adalah persepsi mahasiswa
pada umumnya menganggap bahwa HTI merupakan kelompok

keagamaan yang terdiri atas ulama-ulama dan ustadz yang hanya

“ Hilmi Rasyid, Wawancara, 7 Desember 2017.

“ Nurhidayat.:Hizbut Tahrir di Makassar 1994-201. (Skripsi: Universitas Negeri
Makassar, 2013), 16.

*® bid, 30.
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membahas persodan-persoalan agama sgja’® Melihat persoalan
tersebut, aktivis HTI yang bersatus mahasiswa di Kota Surabaya
kemudian berinisiatif membentuk sebuah organisas di  kalangan
mahasiswa untuk membantu HTI dalan melakukan infiltrasi di
kalangan mahasiswa tanpa menggunakan nama HTI secara langsung.
b. Aktivitas dan kegiatan organisasi

Dalan perkembangannya, organsas Gema Pembebasan
Surabaya melakukan banyak kegiatan. Adapun kegiatan-kegiatani
yang dilakukan oleh Gema Pembebasan antara lain:
a. Mengadakan aks simpatik pada momen-momen tertetu.

1) Pada tanggal 2 Desember 2016 atau sering disebut aksi 212
tempatnya di Jakarta. Sekumpulan mahasiswa dari Gema
Pembebasan Surabaya juga ikut berpartisipasi dalam orasi
“Tolak Ahok, Tolak pemimpin kafir’. Jumlah massa yang
ikut dalam aks tersebut juga lumayan besar kurang lebih
ada 100 orang.”

2) Pada tanggal 29 Oktober 2017 tempaatnya di UNAIR
kampus A. Sekumpulan mahasisva Gema Pembebasan
mengadakan aksi “Tolak Deradikalisasi Kampus, Tolak
Pembodohan  Kampus”. Aksi yang dilakukan Gema
Pembebasan di UNAIR sendiri pada hakekatnya adalah

respon terhadap program deradikalisas di  kampus-kampus

“®Muhammad Arif Sidig. Wawancara, Surabaya, 15 Desember 2017
47 M. Fatih, Wawancara, Surabaya, 15 Desember 2017.

31



baik negeri dan swasta. Adapun tujuan dibentuknya aksi
tersebut tak lain karena ingin membidik mahasiswa agar
berpikir secara kritis bahwa proyek deradikalisasi kampus
pada hakekatnya merupakan proyek de-Islamisasi karena

diakui maupun tidak.

Menurut pendapat Norman Bhaskara® selaku aktivis
Gema Pembebasan di UNAIR bahwa, dalam aks simpatik
tersebut menyampaikan beberapa empat poin tuntutan penting

diantaranya;

a) Menyeruhkan kepada seluruh komponen masyarakat, terutama
civitas kampus dan mahasiswa. Pada hakekatnya bahwa
program deradikalisasi yang sedang gencar dipromosikan
pemerintah  sesungguhnya lebih cocok disebut dengan
program de-lslamisasi dan politik belah bambu. Pasanya
label “Radikal” saat saat dialamatkan hanya kepada kaum
muslimin yang menginginkan penegakkan syari’at Islam
secara utuh dan senantiasa bersikap.

b) Menyeruhkan  kepada semua masyarakat  khususnya
mahasiswa dan pemuda untuk lebih kritis terhadap kebijakan
rezim yang zalim. Bahkan rezim tersebut mencoba
membungkam suara kritis masyarakat khususnya mahasiswa

dan pemuda.

% Norman Bhaskara, Wawancara, 12 Desember 2017.
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c) Menyeruh kepada semua komponen masyarakat bahwa
problem multidimensi yang melanda negeri ini disebabkan
oleh sistem kapitalisme demokrasi.

d) Menggak kepada semua elemen masyarakat Kkhususnya
mahasiswa untuk menjadikan Mab’da Islam sebagai
mainstream perjuangan. Pasalnya garan Islam merupakan
garan yang sangat mulia dari sang Pencipta alam. Sehingga
manusia dan alam sudah waktunya untuk menjadi problem
solver kehidupan. Bahkan dalam aksinya tersebut Gema
Pembebasan UNAIR juga membentangkan spanduk yang
bertuliskan ~ “tolak  kampaye anti  Radikalisme, tolak
pembodohan kampus”. Mereka juga menyebarkan press
realese kepada pengguna jalan yang melintas di depan

kampus.

b. Diskus
1) Pada tanggal 29 Desember 2014 aktifis Gema Pembebasan
UINSA mengadakan suatu diskusi dengan tema “Presiden
Baru, Benarkah Indonesia Lebih Baik?”. Menurut pendapat
Fathurrahman®  diskusinya tersebut banyak menyinggung
tentang bedah kritis viss misi rezim Jokowi, perubahan

Isam untuk Indonesia dan resoluss mahasiswa menuntut

“9 Fathurrohman, Wawancara, Surabaya, 12 Desember 2017.
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Jokowi. perubahan yang dibawa oleh presiden baru yang
pada saat itu yang terplih adalah Jokowi.

2) Pada tanggal 12 November Gema Pembebasan menggelar
diskus bertajuk Ngopi Bareng Aktivis. Daam diskusi
tersebut membahas tentang “Mengawal 1 tahun rezim neolib
kapitalis Jokowi: Khianat dan Kian Semrawut”. Dalam
diskusi tersebut menyinggung beberapa rezim Jokowi yang
dianggap tidak bisa bangkitkan agama Isam. Kemudian
mereka beranggapan bahwa sistem negara Pancasila harus
diganti sebagai sistem Khilafah demi tegaknya agama
Islam.*®

3) Pada tanggal 12 desember 2017 diadakan sebuah diskusi
menyusul terjadinya sikap Donuld Trump atas pengakuan
Yerussalem sebagai |bu Kota Isragl. Dalam diskusinya
tersebut banyak menyinggung tentang penjgahan Yyang
dilakukan oleh orang non-muslim yang menjgah kaum
muslimin.  Mereka juga menganggap bahwa urusan
Yerussalem bukan hanya urusan Palestina semata. Melainkan
juga merupakan urusan umat Islam di dunia khususnya di
Indonesia.®

B. FKAWJ (Forum Komunikasi Ahlus Sunnah wa al-jama’ah)

1. Sgarah dan Perkembangannya

% Fathurrohman,Op Cit.
L Ali Faroug, Op Cit.
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FKAWJ (Forum Komunikasi Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah)
pertama kali datang ke Surabaya pada tahun 2015. Forum
tersebut pertama kali dipopulerkan oleh seseorang mahasiswa
yang berasal dari ITS. Berdirinya forum ini berawal dari sikap
kekecewaan pada organisasi yang sering melakukan demonstrasi
baik di daam kampus maupun di luar kampus. Pada awanya
pembentukan, forum ini hanya beranggotakan 5 orang sga
Namun setelah berkembang lebih dari 2 tahun anggotanya
sekarang bertambah menjadi 20 orang.*

Salah satu hal yang sangat menarik perhatian mahasiswa
untuk ikut forum ini adalah tentang isi kajiannya yang sangat
menyejukkan pikiran dan hati. Forum Komunikas Ahlus Sunnah
wa al-Jama’ah hanya berkembang di kampus ITS sga Tidak
ada amaan-amalan khusus yang dilakukan oleh forum ini dan
hanya sebatas kumpul-kumpul untuk mengadakan kajian [Imu
setiap seminggu sekali.>

2. Aktifitas Jamaah
Beberapa kegiatan atau aktifitas-aktifitas di kalangan mahasiswa
tersebut ialah:
a. Musyawarah
Musyawarah  yang  dilakukan  ketika  sebelum

diadakannya aktifitas Forum Komunikass Ahlu Sunnah wa a-

%2 Arif Nurdiansyah, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2017.
* M. Indra Permadi, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2017.

35



Jama’ah yang mengenai usaha dakwah. Musyawarah ini
dilakukan pada setigp hari Senin (malam Selasa) yang
bertempat sebuah kontrakan di daerah Keawan Keputih
Tambak belakang kampus ITS. Biasanya pada hari Rabu
malam Kamis ini diadakan acara evaluas kegiatan selama
seminggu yang dihadiri oleh hampir seluruh anggota
mahasiswa.*
b. Tallim Wa Taalum

Kegiatan belgar mengaar dalam forum ini biasanya
dilakukan pada waktu yang sudah dimusyawarahkan bersama
dan dilaksanakan di dalam kontrakan. Adapun tujuan. Salah
satu kitab yang di pelgari olenh forum ini adalah kitab
Tsalatsa al-Ushul yang ditulis oleh Syeikh Muhammad al-
Tamimi bin Shalih a-Utsaimin. Kitab tersebut membahas
tentang prinsip pokok (siapa Rabbmu, apa agamamu dan
sigpa Nabimu).

c. Unjuk Rasa (demo)

FKAWJ (Forum Komunikasi Ahlus Sunnah wa al-
Jama’ah) jarang diketahui melakukan aksi demonstrasi.
Mereka beranggapan bahwa “Jika ada suatu kemaksiatan,
mereka cenderung untuk berdiam dan membiarkan ha itu

terjadi”. Pasalnya fokus pergerakan mereka cuman sebatas

* Muhaimin, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2017.
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suatu kajian-kgian ilmu yang mereka lakukan melalui kitab
Tsalatsa al-Ushul dan tidak bergerak pada permasalahan
politik.
C. Jamaah Tabligh
1. Sgarah dan Perkembangan
Pada mulanya ketika Jamaah Tabligh dari Pakistan
datang ke Surabaya 1983 ada sgumlah mahasiswa ITS
bergabung, namun tidak ada aktivitas di kampus. Setelah
adanya markaz di Ikan Gurami Perak pada tahun 1984, barulah
mahasiswa aktif ke markaz. Jamaah Tabligh di kalangan
mahasiswa Surabaya mulai kelihatan pada tahun 1986 di
kampus Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) yang
dikomandoi oleh Rahmat, Habib Muhammad, Sugeng Romdoni,
Ribut dan Sugiono.® Beberapa hal yang menarik perhatian
mahasiswa Surabaya terhadap Jamaah Tabligh adalah amaliyah
yang dicontohkan oleh mahasiswa-mahasiswa yang aktif di
Jamaah Tabligh, seperti menjaga shalat berjamaah dan membaca
al-Quran.
Pada periode awal, perkembangan Jamaah Tabligh
di kalangan mahasiswa Surabaya masih didominasi oleh
mahasiswva ITS, sedangkan di kampus UINSA dan UNESA

masih tidak begitu kelihatan aktifitas Jamaah Tablighnya.

* Ahmad Bustomi, Wawancara, Surabaya 14 Desember 2017.
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Problemnya bukan karena tidak ada mahasiswa yang aktif
dalam jamaah Tabligh, melainkan karena tidak aktifitas atau
program yang dilakukan oleh mahasiswa UINSA dan UNESA.
Mayoritas mahasiswa yang aktif di jamaah Tabligh kedua
kampus ini hanya hadir di Nurul Hidayah sgja. Hal tersebut sangat
bertolak belakang dengan mahasiswa di ITS, mereka sangat
antusias dalam menjalani kegiatan dan bahkan hampir seluruh
masjid yang dekat dengan kampus™®
2. Aktivitas dan Kegiatan

Berbeda dengan FKAWJ (Forum Komunikasi Ahlus
Sunnah wa al-Jama’ah) yang hanya melakukan aktivitas kajian
ilmu Jamaah Tabligh lebih banyak aktivitas seperti amalam
magami dan amaan intiqoli. Amaan magami seperti Jaulah,
silaturahmi, dan taklim. Amaan intigolT seperti khurdj yakni
minima 4 bulan seumur hidup, 40 hari setahun dan 3 hari
setiap bulan.

Adapun beberapa kegiatan atau aktivitas yang diadakan
rutin  setigp minggunya pada  hari-hari  yang telah
dimusyawarahkan bersama diantaranya adalah:

a. Musyawarah
Musyawarah yang biasanya dilakukan oleh jamaah

Tabligh adalah ketika sebelum diadakannya aktifitas Jamaah

% Abulllah, Wawancara, Surabaya 14 Desember, 2017.
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Tabligh yang mengenai usaha dakwah. Musyawarah ini
dilakukan pada setigp hari Senin (malam Selasa) yang
bertempat di sis Barat di Magid Manarul Ilmi, ITS.
Biasaya pada hari Senin malam Selasa ini diadakan acara
malam ijtima yang dihadiri oleh hampir seluruh anggota
atau mahasiswa, pelgar, guru dan dosen yang aktif di
Jama’ah Tabligh yang berada di kawasan Surabaya dan
sekitarnya. Malam ijtima’ ini diadakan dengan tujuan untuk
memberikan semangat kepada mahasiswa agar terus
berdakwah di jalan Allah dan menarik para jamaah
khususnya mahasiswa atau pelgar yang baru ikut
melaksanakan khuraj fi sabilillah.
b. Ta’lim Wa Ta’allum
Adapun kegiatan belgar menggar di antara para
Jamaah Tabligh. Ta’lim wa ta’allum di kalangan mahasiswa
Surabaya biasanya dilakukan pada waktu yang sudah di
musyawarahkan bersama dan biasa dilaksanakan di magid
kampus. Kegiatan ini  bertujuan untuk meningkatkan
semangat beramal, sedekah dan bisa mencontoh perilaku
Nabi Muhammad SAW, karena dalam ta’lim wa ta’allum
ini biasanya membahas atau mengkaji kitab Fadhail amal

yang ditulis oleh Syeikh Muhammad Zakariyah al-Kandahlawi
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dan mempelgari Enam Sifat Sahabat yang menjadi patokan
dalam berdakwah Jamaah Tabligh.

Dakwah vyang dilakukan oleh jamaah Tabligh ini
biasanya dilakukan habis sholat ashar sampai menjelang
waktu maghrib. Biasanya kegiatan dakwah tersebut dilakukan
oleh dua atau tiga rombongan jamaah melalui silaturrahmi
ke rumah warga sekitar secara kolektif. Kemudian mereka
juga menyampaikan dakwah singkat dan mengundang untuk
hadir di magid. Setelah maghrib diadakan pembicaraan
kultum tentang iman dan ama sholeh serta gakan kepada
jamaah magiid untuk meluangkan waktu dan mengadakan
kegiatan keluar bersama.*

D. KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia)

1. Sgarah dan perkembangannya

KAMMI (Kesatuan Aks Mahasiswa Muslim Indonesia)
adalah sebuah organisas mahasiswva muslim yang lahir di era
reformasi yaitu tepatnya pada tangga 29 Maret 1998 di Maang.
Lahirnya organisas ini didasari oleh keprihatinan yang
mendalam terhadap krisis nasional tahun 1998 yang melanda
negara Indonesia. Salah satunya adalah krisis kepercayaan
terutama pada sektor kepemimpinan. Kemudian para pimpinan

aktivis berinisiatif untuk membangkitkan kepekaan pemimpin

" Imam Bukhori, Wawancara, Surabaya 16 Desember 2017.
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aktivis dan berkumpul di Universitas Muhammadiyah Malang
(UMM) untuk mendirikan organisass KAMM|.*®

Menurut pendapat Taufik Amrullah® dalam bukunya yang
berjudul  KAMMI  Menuju Muslim Negarawan, Meretan

Kebangkitan Indonesia bahwa, ada tujuh alasan mengapa di

bentuk KAMMI di tahun 1998 vyaitu:

a. Adanya indikator yang mematikan potensi bangsa. Seperti
rezim otoriter yang demokrasi, budaya kuruptif si semua lini
birokrasi dan hukum yang tidak ditegakkan.

b. Urgensi dari enam visi reformasi sebagai tuntutan Kkritis
KAMMI bersama berbagai elemen mhasiswa.

c. Adanya kepentingan umat Islam untuk segera berbuat Iebih
untuk perbaikan umat.

d. Aks demonstrass dan mimbar bebas semakin menjamur
sebagai efek dari pengekangan demokrasi selama orde baru.

e. Mahasiswa Isdam merupkan elemen sosial sebagaimana
elemen masyarakat lainnya.

f. Suara umat Islam di masa orde baru selau diabaikan dan
dianggap “nomor dua”jika dibandingkan dengan suara pihak

militer.

%8 https://id.m.wikipedia.org/wiki//K esauan_Aksi_Mahasiswa_Muslim_Indonesia

Diakses pada tanggal 17 Desember 2017 jam 22:35 WIB.
* Taufik Amrullah, KAMMI Menuju Muslim Negarawan, Meretan Kebangkitan
Indonesia, (Bandung: Muda Cedikia, 2008), 54.
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0. Depolitisasi kampus dengan program NKK atau BKK
memadukan peran kritis mahasiswa dalam perbaikan bangsa

dan negara

Sebagai sebuah organisasi yang terlahir dari antitesa
pengekangan orde baru terhadap kebebasan sosia politik dunia
kampus. KAMMI seperti menjadi sebuah pelarian bagi aktifis
dakwah kampus yang hanya beraktivitas di dalam magjid.
Pasalnya kemunculannya yang tak terduga sebelumnya
merupakan sebuah inisiatif yang lahir dari kalangan muslim

kampus®

Dalam perkembangannya di Surabaya lebih dari 19
tahun KAMMI lahir di Indonesia mengalami banyak dinamika.
Menginggat pada awa berdirinya KAMMI  merupakan
organisasi  ekstra kampus berlandaskan Idam  sebagai
organisasinya. Kemudian pada saat ini KAMMI tidak hanya
menjadi organisasi ekstra kampus melainkan menjadi  OKP

(Organisasi Kemasyarakatan Pemuda).*

2. Aktivitas dan Kegiatan
Jamaah Ansharusy Syariah di  kalangan mahasiswa
Surabaya  terdapat beberapa kegiatan atau aktifitas yang

diadakan rutin setigp hari diantaranya:

® yusuf Fanani, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2017.
61 H
Ibid.
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a. Musyawarah

Musyawarah yang biasanya dilakukan oleh KAMMI

adalah setigp hari Jum’at sore yang bertempat di sebelah

selatan gedung Spot Center. Biasaya pada hari Sabtu

malam Minggu ini diadakan acara evaluasi kegiatan selama

seminggu yang dihadiri oleh hampir seluruh anggota jamaah

tersebut.®?

b. Bedah buku

1) Padahari jum’at tanggal 26 Mei 2017 diadakan bedah

2)

buku dengan tema “ljtihad Membangun Basis Gerakan”
tempatnya di Graha Tl J. Ahmad Yani Surabaya.
Adapun yang bertugas sebaga pemateri dalam bedah
buku tersebut adalah Sabrina Fillahi Nagah. Daam
diskusi tersebut mengupas banyak tentang metode-metode
tentang membangun gerakan di dalam kampus Islam.

Selanjutnya, pada hari Jum’at 4 November 2017
diadakan kegiatan diskusi dengan tema “Masih Punya
Iman?” Ghirah ber-ldam Zaman Kini. Kegiatan tersebut
tempatnya di  Mushollah IKADI J. A. Yani 153
Surabaya dengan pemateri Airlangga Bramayudha
Dalam diskusi tersebut banyak mengupas tentang cara

beriman.

2 | bid.
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3)

Selanjutnya, pada hari Jum’at tanggal 11 November
2016 diadakan bedah buku dengan tema “Pancasila
Bukan untuk Menindas Hak Konstitusional Umat Islam”.
Beda buku tersebut bertepat di sebelah selatan Gedung
Spot Center UIN Sunan Ampel Surabaya. Kemudian
yang bertugas jadi pemateri dalam bedah buku tersebut

Irsyad Ramdhan.®

b. Aks Demo

1)

2)

Pada hari Jum’at tanggal 21 Oktober 2016 KAMMI
mengadakan “Seruan Aksi dan Tablig Akbar”. Seruan
aks dan tabligh akbar tersebut juga dilakukan bersama
70 Ormas Islam se-Jawa Timur dengan tuntutan “Adili
& Penjarakan Ahok Penista Agama”.

Pada tangga 28 Oktober 2016 KAMMI mengadakan aksi
damai dalam rangka hari “Sumpah Pemuda” di sebrang
Gramedia Expo. Aksi tersebut juga diikuti “Jong-Jong”
yang tergabung dalam Jaringan Mahasiswa Peguang
(JMP) Surabaya. Diantaranya KAMMI, HMI, GMNI,

LDF, GMKI, PEMKRI se-Surabaya.*

Aisyah, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2017.

% Ibid.
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BAB IV

ANALISIS

A. Pemikiran Yusuf al-Qardhawi.

Pemikirannya Yusuf a-Qardhawi banyak dipengaruhi oleh
pemikiran Syeikh Hasan a-Banna, Syelkh Muhammad  Syatut,
Syelkh  Muhammad al-Ghazali, Syelkh Muhammad bin Baz dan
guru-guru yang lainnya. Bahkan dengan gamblang beliau sangat
mengagumi  Syeikh Hasan a-Banna dan menyerap banyak
pemikiranya. Baginya sosok Syelkh Hasan a-Banna merupakan
ulama’ yang konsisten mempertahankan kemurnian nilai-nilai
agama Idam tanpa terpengaruh oleh faham nasionalisme dan
sekularisme. Sehingga dapat dikatakan mengenal wawasan ilmiahnya
Yusuf al-Qardhawi banyak dipengaruhi oleh ulama-ulama al-Azhar.

Pemikirannya Yusuf al-Qardhawi  termasuk  pemikiran
idealistik-totalistik yang kreteria utamanya adalah sangat percaya
terhadap  doktrin  Islam sebaga  satu-satunya jalan  untuk
menyelesailkan problem kehidupan. Namun beliau juga terkenal
sangat modern dan moderat dalam doktrin-doktrinnya.® Maka perlu
dilacak pendekatan berpikirnya khususnya dalam penyusunan buku

al-Sahwah al-Islamiyah bayn al-Judud wa al-Tattaruf.

 Ibid, 79.
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Penerapan syari’at yang disuarakan oleh kelompok-kelompok
radikal sering kali hanya menyentuh persoalan aurat, larangan
membonceng ngangkang dan berbeda-beda syari’at yang diskriptif.
Bahkan penerapan syar’at tersebut jarang menyuarakan isu-isu
pembelaan terhadap kaum minoritas, isu-isu yang berkaitan dengan
kesgahteraan sosial, pembelaan bagi kaum buruh dan petani.
Penerapan syari’at yang hanya berkutat pada persoalan-persoaan
sekunder menjadikan fungsi agama sebagai pembellenggu dan bukan
sebagal teologi pembebasan.

Pada hakekatnya fenomena yang mempunyai akar sgarah
panjang dalam kebudayaan Isam. Pada era modern, kemunculan
kembali radikalisme tidak lain sebagai respon atas keterbelakangan
dunia Isam. Bahkan mereka bertanya-tanya mengapa kaum
Muslimin terbelakang sementara Barat maju (limadza ta’akhara al-
muslimun wa tagaddama al-gharbiyyun)?. Jawaban atas pertanyaan
tersebut adalah karena umat Islam kehilangan identitas dan suatu
keharusan unruk menerapkan kembali garan-garan otentik (al-
ashalah).

Pemicu lain bagi kemunculan kembali radikaisme di era
moderen adalah kegagalan ideologi-ideologi modern mengambil
peran penting dalam kemaguan ekonomi dan peningkatan produksi.
Ideologi-ideologi modern yang gagal dan dituding ikut bertanggung

jawab bagi kemunculan radikalisme adalah liberalisme Barat. Dalam
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situas politik dan ekonomi di mana liberalisme tidak mampu
menjawab banyak persoalan nyata di tengah-tengah mahasiswa
Misalnya yang terjadi di kampus ITS, UNAIR, UINSA, UNTAG
dimana kelompok-kelompok Islam berusaha membanun ideologi
politik atas nama Idlam sebaga alternatif yang diyakini oleh
kalangan radikal mampu melawan ketidakadilan.

Pada tataran teoritis sosiaisme menyuarakan kebebasan,
namun pada tataran praksis justru memamerkan otoritarianisme.
Sosidisme dalam teorinya menawarkan kesgahteraan yang merata
dan kenyataannya justru hanya menguntungkan kalangan dlit.
Sehingga mengakibatkan muncul kelompok radika  dengan
mengusung tradis agama guna mendeskriditkan kelompok sosiais
terutama mahasiswa. Pada saat bersamaan fanatisme agama akhirnya
menjadi common practice (praktek umum) dalam bentuk aktivitas-
aktivitas seperti  diskusi, bedah buku, demonstrass dan lain
sebagainnya.

Buku al-Sahwah al-Isamiyah bayn al-Judud wa al-Tattaruf
hadir untuk menjawab berbagai tudingan yang latah yang latah
terhadap kebangkitan Islam. Pada istilah Tattarruf (radikal) sering
kali di identifikasikan terhadap seseorang atau kelompok musliim
yang merealisaskan suatu paham keagamaan secara universal.

Kemudian idtilah radikal dan paham beberapa term lain sengga
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diusungkan oleh musuh Islam yang berorientasi untuk mengaburkan
nilai-nilai 1slam.®

Pada alenia bab pertama buku al-Sahwah al-lslamiyah bayn
al-Judud wa al-Tattaruf beliau menjelaskan al-Tattaruf (radikal)
dadam cara pandang a-Qur’an dan Sunnah. Menurut pendapat
Yusuf al-Qardhawi® bahwa, arti a tattarruf adalah a-wuquf fi al-
tarf (berhenti di pinggir) tidak di tengah-tengah dan istilah radikal
lebih dekat dengan kepada bahaya, kehancuran dan jauh dari rasa
aman. Sehingga dapat dikatakan bahwa agama Idam sgatinya
selalu mengingatkan dan sangat menentang perilaku tersebut.®

Salah satu ide sentral pemikiran Yusuf a-Qardhawi adalah
tentang bagaimana menampilkan Islam yang integra yang meliputi
dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam wacana
diskus tentang hukum beliau sangat menolak tegas tentang
penempatan syari’at hanya sebatas (hudud). Syari’at menurut
pandangan Yusuf a-Qardhawi merupakan suatu sistem hubungan
antara manusia dengan Sang Pencipta, keluarga dengan masyarakat,
orang kaya dengan fakir miskin atau negara Islam dengan negara
lainnya baik dalam keadaan damai maupun keadaan perang.

Bahkan Yusuf a-Qardhawi sangat menolak tentang

penyempitan hukum Islam kepada ha yang diatas (hudud).

% bid, 77.
" Ibid, 23.
% |bid, 25.
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Pasalnya Islam memiliki beberapa karaktristik umum dalam syari’at
yang menjadikan syari’at agama Islam lebih unggul dari sistem
hukum lainnya. Seperti ketuhanan (a-rabbaniyah), universal (a-
shumul), redlistik (al-wagi’yah), humanistik (al-‘insyaniyah, memiliki
nila etik (a-akhlagiyah) dan sinkron (a-tanasuqg). Sehingga dari
shari’ah tersebut menjadi suatu keharusan bagi orang yang
menggunakan pandangan yang integral (‘ayn al-kamal) dan tidak
dengan pandangan yang parsiad (nugsan).”

Daam masalah ijtihad, Yusuf a-Qaradawi merupakan ulama
kontemporer yang menyuarakan bahwa untuk menjadi  ulama’
mujtahid yang berwawasan luas dan berfikir objektif. Para ulama’
harus lebih banyak membaca dan menelaah buku-buku agama yang
ditulis oleh orang-orang non-ldam serta membaca kritik-kritik
lawan Islam. Menurutnya seseorang ulama‘ yang bergulat dalam
pemikiran hukum Islam tidak cukup hanya menguasai buku tentang
kelslaman karya tempo dulu.

Selain  sebagai akademisi produktif, Qaradawi menurut
pengakuanya sendiri, bahwa ia menjalin hubungan dengan Ikhwanul
Muslimin. Bahkan hubungan tersebut sudah terjalin sgak beliau
masih menjadi mahasiswa. Beliau sangat mengagumi pemimpin
dan pendirinya Syelkh Hassan a Banna, menurutnya Hassan a

Banna adalah seorang Rabbani. Kemudian juga dalam banyak

 Ibid.
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kesempatan, beliau mengatakan bahwa beliau tidak pernah
terpengaruh  dengan  seseorang  yang  hidup  lebih  dari
keterpengaruhannaya oleh Hassan a Banna. Beliau seringkali
menjadikan perkataan Hassan a Banna sebagai contoh dalam
mengemukakan suatu masalah

Namun demikian Qardhawi tidak memposisikan diri sebagai
seorang yang mencintal yang karena cintanya telah menjadikanya
tidak lagi memiliki  endeverendass dalamn pendapat dan
pandanganya, atau tidak mampu berbeda dengan yang dicintainya
dalam bebergpa pandangan antara beliau dengan Hassan a Banna
yang pain jelas adalah dalam masalah “multi partai dalam negeri
Islam”."

B. Radikalisme di Kalangan Mahasiswa Surabaya

Tabel. 1
Perkumpulan Perkembangan
NO
Mahasiswa UNAIR ITS UINSA UNTAG
Gema v v v
1
Pembebasan
Jamaah v v
2
Tabligh

 Ani Fatikha, Sstem Pendidikan Islam Menurut Yusuf al Qaradhawi dan
Relevansinya dengan Sstem Pendidikan Islam Indonesia, (Yogyakarta: Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga 2012), 34.
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FKAWJ v

KAMMI v

Berdasarkan data penelitian yang diambil dari kampus ITS,
UNAIR, UINSA, UNTAG. Setidaknya ada empat perguruan tinggi
yang berpotenss menimbulkan Radikalisme menurut kreteria
Radikalisme menurut Yusuf a-Qardhawi. Namun perguruan tinggi
yang paing berpotenss menimbulkan perkembangan gerakan
radikalisme adaah ITS.

Yusuf a-Qardhawi juga mengungkapkan bahwa terdapat
enam kreteria khusus sebagai setandar kompetensi radikalisme.
Salah satunya mereka sering mengklam kebenaran tunggal dan
menyesatkan kelompok lain yang tak sependapat dengan is
pikirannya.  Distribus  kreteria yang mempunyai  perspektif
radikalisme menurut pandangan Yusuf a-Qardhawi adalah pelgaran
figih tentang khilafah (sistem pemerintahan).

Pada sebuah gjaran khilafah memang benar adanya, namun
di buat sebaga konsep sebuah pemerintahn cenderung problematic.
Bagi kalangan garis keras atau sering disebut dengan kaum
fundamentalis seperti HTI (Hizbuth Tahrir Indoesia), Gema
Pembebasan penegak khilafah merupakan suatu keharusan yang

tidak bisa diganggu gugat. Pasalnya mereka beranggapan bahwa
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garan khilafah merupakan garan yang paling benar. Hal demikian

pada tataran prktis berimplikas kepada dua skap yaitu
kecenderungan menolak segala bentuk nilai normatif dan sikap
apatis terhadap eksistensi tradis hukum yang ada di Indonesia.”
Menurut pendapat Masdar F. Mas’udi bahwa, sikap di atas
tergolong sikap tekstualistik. Pasalnya mereka beranggapan bahwa
suatu yang benar atau salah hanya dengan ukuran teks agamanya
dan di luar sana tidak ada kebenaran. Kemudian dalam dirinya
tersmpan sikap logistik, agama adalah hukum dan hukum adalah
ancaman. Pemahaman yang sedemikian, akan cenderung mencari

Sigpa yang salah, siagpa yang harus diancam dan kalau perlu

dimusnakan.”

Tabel. 1
No Nama Kreteria Radikalisme
1 2 3 4 5 6

1 Gema v v v v v v

Pembebasan
2 Jamaah v v

Tabligh

™ Abdurrahman Wahid, llustras Negara Islam, (Jakartaz The Wahid Institut,

2009), 150.

2 Masdar F. Mas’udi, “Wajah Islam Tekstual”, Buletin Jum’at An-Nadhar

(Januari, 2003), 3.
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3 FKAWJ v v

4 KAMMI v

Menurut pandangan penulis bahwa, perkumpulan mahasiswa yang
paling berpotenss menimbulkan radikalisme menurut Yusuf al-Qardhawi
adalah Gema Pembebasan. Pasanya Gema Pembebasan memberikan
dampak yang cukup serius terhadap kebijakan-kebijakan politik pemerintah
baik tingkat pusat maupun daerah terutama kota Surabaya dalam setiap
wacanawacana diskusinya dan aksi demonstrasinya. Seperti pada
penjelasan sebelumnya Gema Pembebasan melalakukan serangkaian aksi
“Tolak Ahok, Tolak Pemimpin Kafir’. Kemudian Dalam diskus tersebut
menyinggung beberapa rezim Jokowi yang dianggap tidak bisa bangkitkan
agama Idam. Kemudian mereka beranggapan bahwa sistem negara
Pancasila harus diganti sebagal sistem khilafah demi tegaknya agama
Islam.

Munculnya Gema Pembebasan di Surabaya saat ini merupakan
bentuk kekecewaan mereka terhadap rezim-rezim sebelumnya. Dalam
konteks tersebut Gema Pembebasan merasa terpanggil dan berkewajiban
untuk melanjutkan perjuangan HTI dengan mengusung penerapan syariat
Isam dalam mewujudkan ide khilafah Islamiyah. Namun Ide khilfah
Isamiyah yang mengingingkan Islam sebagai landasan poltik Indonesia

selau menimbulkan benturan kepentingan bernuansa ideologis.
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Waaupun ide untuk membentuk negara Islam  menimbulkan
kontroversi di tengah masayarakat, tetapi tidak pungkiri juga dengan
adanya Gema Pembebasan di Indonesia khususnya Surabaya telah
memberikan dampak positif terhadap masyarakat dan mahasiswa.
Aktivitasnya yang berorientass pada edukasi dengan cara memberikan
pendidikan politik ke mahasiswa, secara tidak langsung telah memberikan
kesadaran kepada mahasiswa.

Pada kreteria Yusuf a-Qardhawi selanjutnya, mereka cenderung
kasar, keras dalam bicara dan berskap emosional dalam berdakwah.
Padahal berdakwah dengan cara yang balk dan anti kekerasan ini sudah
dijelaskan di dua surat a- Quran yaitu surat An-Nahl ayat 125 dan Surat.

Ali Imran ayat 159:

<, - = L Lee U Tas PP
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Artinya Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hikmah
dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk. (Qs. An-Nahl: 125)

Adapun maksud dari ayat di atas adalah memberikan gambaran
bahwasanya dakwah itu seyogyanya dilakukan dengan tiga cara vyaitu,

pertama, dakwah seharusnya dilakukan dengan “ 7, Kata

seringkali disandingkan dengan kata “dialog”. Kedua kata tersebut
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menggambarkan pada sebuah tindakan yang didasarkan pada kebenaran
dan dilakukan tampa kekerasan.

Kedua, “mauidah hasanah”. Istilah ini dipahami sebaga sebuah
proses dakwah yang dilakukan dengan cara-cara yang baik. Prakteknya,
berdakwah dengan cara “ ” dapat dilaksanakan dengan cara
memberikan pelgjaran, pelgaran, nasehat yang bak yang lebik
menekankan pada kedamaian dan kedamaian. Ketiga, dakwah dapat juga
dilakukan dengan *“ 7, Kata ini secara bahasa mempunya arti
berdebat, dari sini kemudian dipahami bahwasanya yang dimaksud dengan
berdebat adalah proses dakwah yang dilakukan dengan cara beradu
argumentas  dengan pihak-pihak yang tidak sependapat atau tidak
menerima dengan apa yang sampaikan.

Secara substansial dari  ketiga metode dakwah sebagaimana
dijelaskan di atas, semuanya memberikan bimbingan agar supaya dalam
mentranformasikan garan-garan agama dilakukan dengan cara-cara yang
baik, ramah dan anti kekerasan. Pasalnya pada hakekatnya agama Islam

sebenarnya anti terhadap tindakan kekerasan.

Jika dilihat dalam konteks perguruan tinggi khususnya kalangan
mahasiswa di Surabaya bahwa metode dakwah yang telah disebutkan di
atas sangat diperlukan. Ha ini juga ditegaskan oleh Nur Achmad dalam
bukunya yang berjudul Pluralitas Agama: Kerukunan Dalam Keragaman
bahwa, dakwah di Indonesia dapat dilakukan dengan beberapa mekanisme.

Pertama, dengan menafikkan unsur-unsur kebencian. Hal ini bisa dilakukan
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dengan cara mendakwahkan agjaran-gjaran agama sesuai dengan fungsinya.
Kedua, jika secara lisan, hendaknya disampaikan dengan tutur kata yang
santun, tidak menyinggung perasaan dan menyindir keyakinan orang
lain. Ketiga, dakwah seyogyanya dilakukan secara persuasif. Pasalnya
sikap memaksa hanya cenderung akan hanya membuat orang enggan
mengikuti apa yang didakwahkan. Keempat, dakwah sekali-kali tidak boleh
dilakukan dengan jalan menjelek-jelekkan agama, saling mengkafirkan atau

bahkan dengan menghina tuhan yang menjadi keyakinan orang lain™

Allah Swt telah berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 159

-
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Artinya Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kasar dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka dan
musyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal .(QS. Ali Imran: 159)

Dari beberapa uraian di atas dapat diperoleh suatu gambaran bahwa

implementasi perkembangan radikalisme di kalangan mahasiswa Surabaya.

® Nur Achmad, Pluralitas Agama: Kerukunan Dalam Keragaman, (Jakarta:
Kompas Media Nusantara, 2001), 42-43.
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Jika dilihat dari segi materi yang termuat dalam buku Yusuf a-Qardhawi
yang berjudul al-Shahwah al-Isamiyah bayn al-Juhud wa al-Tatarruf,
sudah sepenuhnya mencerminkan gerakan radikaisme. Dalam konteks
Indonesia yang plural dengan berbaga persoalan yang ada seperti,
kekerasan atas nama agama, radikalisme dan lain sebagainya. Lemaga
perguruan tinggi seharusnya mampu merespon dinamika yang ada dengan
cara memberikan garan-garan mora agama yang cenderung pada

kedamaian dan bukan malah sebaliknya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian

“Menggdi Potens Radikalisme di Kaangan Mahasiswa Surabaya (Studi

Kasus Screening Kreteria Radikalisme Menurut Yusuf a-Qardhawi”

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perguruan tinggi sangat rentan menjadi sasaran rekrutmen bagi
gerakan-gerakan yang bersifat radikal. Salah satunya adalah
Gema Pembebasan, Jamaah Tabligh, FKAWJ (Forum Komunikas
Ahlussunnah wa Jamaah, KAMMI ( (Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim Indonesia). Target (sasaran) kelompok radikal khususnya
di adalah semua kelompok, terutama masyarakat perkotaan,
profesional, pelgjar dan mahasiswa Radikalisme di kaangan
mahasiswa pertama kali muncul Pada tahun 2011. Tempatnya di
Maang Jawa Timur, sembilan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Maang (UMM) menjadi korban aksi pencucian
otak oleh sebuah aliran sesat.

2. Kreteria Radikdisme menurut Yusuf d-Qardhawi  menemukan
relevansinya. Sebab istilah radikal lebih dekat dengan kepada

bahaya, kehancuran dan jauh dari rasa aman. Sehingga dapat
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B.

dikatakan bahwa agama Islam sgatinya selalu mengingatkan dan

sangat menentang perilaku tersebut.

. Fenomena munculnya kelompok-kelompok fenomena Radikalisme

dilingkungan  kelompok-kelompok  kajian mahasiswa di
Surabaya perspektif Yusuf al-Qardhawi merupakan sebuah
format gelobal kelompok radikal Islam terhadap ketidakadilan
dunia. Ha tersebut juga dikaitkan dengan kebijakan miring
pemimpin dunia terhadap Palestina, kesenjangan sosial-ekonomi di
negara-negara mayoritas beragama Islam. Bahkan mereka
menganggap ekspetasi budaya orang Barat merusak nilai-nilai

Islam seperti hedonisme dan materialisme.

Saran

1. Perlu ditingkatkan kontrol dan pengawasan pemerintahan dan

aparat penegak hukum terhadap bentuk-bentuk dan gejala-gejaa

yang berpotensi menimbulkan Radikalisme

. Perlu adanya peninggkatan yang dilakukan oleh BNPT

(Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) agar para
pelaku dapat di deteksi lebih dini dan agar mengurangi
tindakan  Radikalisme yang sering meresahkan warga

masyarakat.

. Dapat memberikan hukuman bagi para pelaku Radikalisme

yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan oleh para pelaku

Radikalisme.
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4.

Intensifikasi  pendidikan keagamaan dan  kerohanian untuk
meninggkatkan kualitas keimanan terhadap paham keagamaan
yang tidak sesuai dengan garan-gjaran Islam yang ada.

Membentengi diri sendiri dan keluarga dengan mempertebal
iman kepada Allah agar tidak gampang terjerumus pada paham-
paham keagamaan yang menyimpang dari agaran Allah yang

seharusnya.
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